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ABSTRACT. 

Employee performance is a strategic factor in supporting the achievement of 

organizational goals, yet suboptimal performance is still found at PT. Golden IB. This condition 

is suspected to be influenced by factors such as work motivation and employee self-efficacy. This 

study aims to analyze the influence of work motivation and self-efficacy on employee 

performance, both partially and simultaneously. The study used a quantitative approach with a 

survey method. The study population was all 80 employees of PT. Golden IB, and the sampling 

technique used saturated sampling to sample the entire population. Data were collected through 

a questionnaire with a five-point Likert scale and analyzed using multiple linear regression 

analysis with SPSS. The results showed that work motivation has a positive and significant effect 

on employee performance, self-efficacy also has a positive and significant effect on employee 

performance, and work motivation and self-efficacy simultaneously have a significant effect on 

employee performance at PT. Golden IB. These findings underscore the importance of 

strengthening employee motivation and self-efficacy as a strategic effort to improve 

organizational performance.. 

Keywords: Self-Efficacy, Employee Performance, Work Motivation, Company, Human 

Resources. 

 
ABSTRAK. 

Kinerja karyawan merupakan faktor strategis dalam mendukung pencapaian tujuan 

organisasi, namun masih ditemukan capaian kinerja yang belum optimal di PT. Golden IB. 

Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja dan efikasi diri karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan efikasi diri terhadap 

kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. Golden IB 

yang berjumlah 80 orang, dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 

sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 

skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, efikasi diri juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, serta motivasi kerja dan efikasi diri secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Golden IB. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penguatan motivasi dan keyakinan diri karyawan sebagai upaya strategis untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja, Perusahaan, Sumber Daya 

Manusia. 
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PENDAHULUAN 

Di era ekonomi digital dan globalisasi dengan persaingan bisnis yang semakin 

ketat, sumber daya manusia berkualitas dengan kinerja tinggi menjadi aset strategis 

penentu keberhasilan organisasi, dimana survei instit$ut p$eng$embangan s$umb$er daya 

man$usia Indon$esia m$en$unj$ukkan s$ekitar 68% p$er$usahaan di Indon$esia m$engak$ui 

bahwa kin$erja karyawan m$em$engar$uhi p$ert$umb$uhan dan k$eb$erlanj$utan bisnis 

m$er$eka (IPSDSI, 2025). 

S$etiap p$er$usahaan pasti m$enginginkan para karyawannya m$emiliki kin$erja 

yang baik, s$ehingga t$uj$uan yang dit$etapkan dapat t$ercapai s$ecara optimal. D$emi 

m$ew$uj$udkan kin$erja karyawan yang diinginkan, t$ent$u tidak l$epas dari b$erbagai 

faktor, di antaranya motivasi yang dib$erikan P$er$usahaan ata$u pimpinan dan $efikasi 

diri yang dimiliki ol$eh karyawan it$u s$endiri (Saif$ullah, A. M. M $et al. 2024). 

S$ebagaimana t$eori yang di$ungkapkan (Hasib$uan, M. 2011) k$ek$uatan int$ernal dan 

$ekst$ernal yang m$em$engar$uhi k$es$ediaan karyawan $unt$uk m$eng$erahkan 

$usahaboptimal dalam m$elaksanakan t$ugasnya. M$en$ur$ut (Hasib$uan, M. 2011) 

motivasi k$erja diklasifikasikan m$enjadi d$ua j$enis $utama, yait$u motivasi intrinsik dan 

motivasi $ekstrinsik. Motivasi intrinsik m$er$upakan motivasi yang b$erasal dari dalam 

diri individ$u, yang m$unc$ul kar$ena adanya k$ep$uasan, makna, dan nilai p$ersonal 

t$erhadap p$ek$erjaan d$engan indikator p$engak$uan pr$estasi b$erdasarkan karyawan 

m$erasa dihargai dan diak$ui atas hasil k$erja yang t$elah dicapai. P$engak$uan 

t$ers$eb$ut dapat b$er$upa p$ujian, apr$esiasi, ata$u p$engak$uan formal dari atasan 

ma$up$un organisasi. Dan motivasi $ekstrinsik yang m$er$upakan motivasi b$erasal dari 

faktor- faktor di l$uar diri individ$u, s$ep$erti imbalan mat$erial, kondisi k$erja, dan 

k$es$empatan p$eng$embangan. Motivasi ini b$erp$eran p$enting dalam m$enciptakan 

dorongan awal dan m$emp$ertahankan p$erilak$u k$erja s$es$uai d$engan t$uj$uan organisasi 

d$engan indikator P$er$usahaan m$ey$ediakan p$el$uang bagi karyawan $unt$uk 

m$eningkatkan komp$et$ensi dan k$et$erampilan m$elal$ui p$elatihan dan p$eng$embangan 

karir s$ebagaimana m$en$ur$ut (L$ubis, D. C., $et al. 2024), k$es$empatan p$eng$embangan diri 

m$er$upakan s$umb$er motivasi $ekstrinsik yang k$uat kar$ena m$emb$erikan harapan 

k$emaj$uan kari$er dan p$eningkatan kapasitas prof$esional. 

S$ecara global, r$endahnya motivasi k$erja masih m$enjadi p$ermasalahan yang 

banyak dilaporkan dalam d$unia k$erja. M$en$ur$ut laporan (G$unawan, A., & Hartati, L. 

2025) m$en$unj$ukkan bahwa tingkat k$et$erlibatan karyawan di b$erbagai n$egara masih 

r$elatif r$endah, yang m$engindikasikan l$emahnya motivasi k$erja. Karyawan yang tidak 

t$erlibat s$ecara aktif dalam p$ek$erjaannya c$end$er$ung b$ek$erja s$ecara minimal, k$urang 

b$erinisiatif, dan tidak b$erori$entasi pada p$encapaian kin$erja yang optimal. Kondisi ini 

b$erdampak pada m$en$ur$unnya prod$uktivitas dan $ef$ektivitas organisasi. S$elain 

motivasi k$erja, $efikasi diri k$erja j$uga m$enjadi p$ermasalahan global yang 

m$em$engar$uhi kin$erja karyawan. Efikasi diri k$erja m$er$uj$uk pada k$eyakinan individ$u 

t$erhadap k$emamp$uannya dalam m$eny$el$esaikan t$ugas k$erja t$ert$ent$u. P$ermasalahan 

kin$erja karyawan tidak hanya dis$ebabkan ol$eh k$et$erbatasan komp$et$ensi t$eknis ata$u 

s$umb$er daya organisasi, t$etapi j$uga dip$engar$uhi ol$eh faktor motivasi individ$u. 

(Alkadri, H. 2024) m$enyatakan bahwa asp$ek p$erilak$u organisasi, s$ep$erti motivasi 
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k$erja dan k$eyakinan individ$u t$erhadap k$emamp$uannya, m$emiliki p$eran p$enting 

dalam m$en$ent$ukan kin$erja karyawan. Karyawan yang tidak m$emiliki dorongan k$erja 

yang k$uat dan k$eyakinan t$erhadap k$emamp$uan dirinya c$end$er$ung m$en$unj$ukkan 

kin$erja yang r$endah m$eskip$un m$emiliki k$et$erampilan yang m$emadai. 

Dil$engkapi ol$eh (M$eria, L., & Tamzil, F. 2021) bahwa $efikasi diri m$er$upakan 

s$uat$u k$eyakinan dan k$ep$ercayaan s$es$eorang t$erhadap k$emamp$uan yang ada dalam 

dirinya $unt$uk m$eny$el$esaikan s$uat$u p$ek$erjaan dan m$enghadapi s$egala p$ermasalahan 

yang nantinya akan b$erp$engar$uh t$erhadap kin$erjanya. D$engan d$emikian, 

p$eningkatan kin$erja karyawan dalam s$uat$u organisasi dapat t$ercapai apabila 

motivasi k$erja dan $efikasi diri karyawan j$uga m$eningkat. Ol$eh kar$ena it$u, motivasi 

k$erja dan $efikasi diri saling t$erkait dalam m$emp$engar$uhi kin$erja karyawan dalam 

s$uat$u p$er$usahaan. 

Arg$um$entasi t$ers$eb$ut dip$erk$uat ol$eh b$eb$erapa hasil p$en$elitian s$eb$el$umnya, 

diantaranya, p$en$elitian yag m$en$em$ukan $efikasi diri dan motivasi s$ecara b$ersama-

sama b$erp$engar$uh s$ecara positif dan signifikan t$erhadap kin$erja (Rijanti, T., $et al. 

2020). K$em$udian, $efikasi diri dan motivasi k$erja b$erp$engar$uh positif dan signifikan 

t$erhadap k$ep$uasan k$erja (Citrayani, F., 2022). S$elanj$utnya, $efikasi diri dan motivasi 

b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja ag$en p$emasaran as$uransi Eq$uity 

Lif$e Indon$esia Cabang R$enon D$enpasar. T$erakhir, motivasi k$erja dan $efikasi diri 

b$erp$engar$uh s$ecara signifikan t$erhadap kin$erja karyawan (Hana, 2019). 

B$erbagai p$en$elitian t$ers$eb$ut m$engkaji dan m$en$em$ukan bahwa motivasi dan 

$efikasi diri baik s$ecara parsial ma$up$un sim$ultan b$erp$engar$uh t$erhadap kin$erja 

karyawan. Hal ini j$uga b$erlak$u bagi PT. Gold$en IB yang m$enghadapi k$eb$ut$uhan 

m$end$esak $unt$uk m$emaksimalkan kontrib$usi karyawan g$una m$encapai t$uj$uan 

p$er$usahaan s$eiring d$engan p$erk$embangannya. Kin$erja karyawan s$endiri m$er$upakan 

c$erminan hasil k$erja yang dicapai s$es$uai standar yang t$elah dit$etapkan, di mana 

kin$erja baik b$erdampak positif pada prod$uktivitas, profitabilitas, dan citra 

p$er$usahaan, s$edangkan r$endahnya kin$erja dapat m$eny$ebabkan b$erbagai masalah 

s$ep$erti p$en$ur$unan prod$uktivitas dan hilangnya p$el$uang bisnis. 

Salah sat$u faktor yang m$em$engar$uhi kin$erja adalah motivasi kin$erja, yait$u 

dorongan psikologis yang m$engg$erakkan, m$engarahkan, dan m$em$elihara p$erilak$u 

k$erja, m$en$ur$ut t$eori Maslow dan H$erzb$erg dapat b$erasal dari faktor intrinsik ma$up$un 

$ekstrinsik, s$erta p$en$elitian (Risman, R. 2023) m$en$unj$ukkan bahwa motivasi tinggi 

b$erkor$elasi d$engan kin$erja yang l$ebih baik. 

PT. Gold$en IB m$en$unj$ukkan s$ebagian karyawan m$erasa k$urang p$uas d$engan 

sist$em p$enghargaan dan k$es$empatan p$eng$embangan diri yang masih sangat k$urang, 

yang b$erpot$ensi m$en$ur$unkan motivasi karyawan. S$elain it$u, $efikasi diri k$erja dan 

k$eyakinan individ$u t$erhadap k$emamp$uannya $unt$uk m$eny$el$esaikan t$ugas k$erja 

t$ert$ent$u yang dip$erk$enalkan Alb$ert Band$ura j$uga m$enjadi faktor, dimana p$en$elitian 

(Stajkovic & L$uthans 2023) m$en$unj$ukkan kor$elasi positif d$engan kin$erja karyawan, 

Salah sat$u p$ermasalahan $efikasi diri k$erja di Indon$esia dit$unj$ukkan dalam p$en$elitian 

(Pratomo, R. 2022) pada karyawan PT Tasp$en (P$ers$ero) Kantor Cabang Jambi. 

B$erdasarkan hasil p$en$elitian dit$em$ukan bahwa $efikasi kin$erja cabang dip$engar$uhi 
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ol$eh kin$erja karyawan yang b$el$um optimal. Salah sat$u p$eny$ebab $utama yang 

diid$entifikasi adalah masih adanya karyawan yang b$el$um m$emiliki tingkat 

k$ep$ercayaan dan k$eyakinan diri yang k$uat dalam m$eny$us$un strat$egi s$erta t$eknis 

p$eny$el$esaian p$ek$erjaan s$es$uai targ$et. Kondisi ini m$en$unj$ukkan bahwa p$ermasalahan 

kin$erja tidak hanya dis$ebabkan ol$eh k$et$erbatasan k$emamp$uan t$eknis, t$etapi j$uga 

b$er$upa $efikasi diri k$erja yang b$el$um optimal. 

S$ebagaiman hasil p$en$elitian (Stajkovic & L$uthans 2023) yang m$en$unj$ukkan 

adanya h$ub$ungan positif yang k$uat antara $efikasi diri dan kin$erja karyawan. 

(Stajkovic & L$uthans 2023) m$enj$elaskan bahwa $efikasi diri m$em$engar$uhi kin$erja 

m$elal$ui p$eningkatan $usaha, k$et$ek$unan, dan k$etahanan individ$u dalam m$enghadapi 

hambatan k$erja. Karyawan d$engan $efikasi diri tinggi l$ebih mamp$u m$emp$ertahankan 

kin$erja m$eskip$un b$erada dalam kondisi k$erja yang p$en$uh t$ekanan. S$em$entara 

b$eb$erapa karyawan di PT. Gold$en IB m$engak$u k$urang p$ercaya diri dalam m$eng$uasai 

t$eknologi bar$u ata$u m$enangani t$ugas yang m$elibatkan int$eraksi d$engan p$elanggan 

b$eragam latar b$elakang. P$ermasalahan motivasi k$erja dalam P$er$usahaan m$unc$ul 

k$etika k$eb$ut$uhan karyawan tidak t$erp$en$uhi s$ecara m$emadai. M$en$ur$ut (Indrawan, I. 

2025) m$enj$elaskan bahwa motivasi k$erja dip$engar$uhi ol$eh faktor int$ernal, s$ep$erti 

k$eb$ut$uhan dan harapan, s$erta faktor $ekst$ernal, s$ep$erti sist$em p$enghargaan, 

lingk$ungan k$erja, dan k$ep$emimpinan. Apabila faktor-faktor t$ers$eb$ut tidak dik$elola 

d$engan baik m$eny$ebabkan p$ermasalahan motivasi k$erja karyawan yang b$erdampak 

pada kin$erja. 

B$erdasarkan tinja$uan lit$erat$ur, t$erdapat h$ub$ungan saling t$erkait antara 

motivasi kin$erja dan $efikasi diri k$erja t$erhadap kin$erja karyawan, dimana motivasi 

m$eningkatkan k$ema$uan b$ek$erja k$eras dan $efikasi diri m$eningkatkan k$eyakinan 

k$emamp$uan m$eny$el$esaikan t$ugas, P$en$elitian dilak$ukan kar$ena kin$erja karyawan 

tidak hanya dit$ent$ukan ol$eh k$emamp$uan t$eknis dan sist$em k$erja, t$etapi j$uga sangat 

dip$engar$uhi ol$eh faktor motivasi k$erja dan $efikasi diri k$erja. Dalam p$er$usahaan, 

banyak karyawan yang s$ecara komp$et$ensi t$elah m$emadai, nam$un b$el$um 

m$en$unj$ukkan kin$erja optimal akibat r$endahnya dorongan k$erja dan k$eyakinan 

t$erhadap k$emamp$uan diri dalam m$eny$el$esaikan t$ugas. Kondisi ini b$erpot$ensi 

m$enghambat p$encapaian targ$et organisasi apabila tidak ditangani s$ecara t$epat. Ol$eh 

kar$ena it$u, p$en$elitian ini p$enting $unt$uk m$emb$erikan kajian m$eng$enai p$eran motivasi 

k$erja dan $efikasi diri k$erja t$erhadap kin$erja karyawan, s$ehingga dapat m$enjadi dasar 

bagi organisasi dalam m$er$um$uskan strat$egi p$eng$elolaan s$umb$er daya man$usia yang 

l$ebih $ef$ektif m$eskip$un PT. Gold$en IB t$elah m$elak$ukan $upaya s$ep$erti p$elatihan dan 

p$eny$es$uaian sist$em manaj$em$en, masih t$erdapat p$ermasalahan t$erkait kin$erja 

karyawan, B$erdasarkan latar b$elakang di atas maka p$en$eliti t$ertarik $unt$uk 

m$elak$ukan p$en$elitian d$engan j$ud$ul P$engar$uh Motivasi dan Efikasi Diri T$erhadap 

Kin$erja Karyawan PT. Gold$en IB. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Motivasi Kin$erja 

Motivasi kin$erja m$er$uj$uk pada sikap positif, s$emangat k$erja, s$erta komitm$en 

karyawan dalam m$enjalankan t$ugas $unt$uk m$encapai t$uj$uan organisasi. D$efinisi ini 

m$er$upakan p$ernyataan $um$um yang dapat dit$em$ukan dalam b$erbagai b$uk$u dan 

artik$el ilmiah t$entang manaj$em$en s$umb$er daya man$usia. B$eb$erapa yang 

m$eng$em$ukakan p$eng$ertian s$er$upa, s$ep$erti (Hasib$uan, M. 2011) m$enyatakan bahwa 

motivasi k$erja adalah dorongan dalam diri s$es$eorang $unt$uk m$elak$ukan p$ek$erjaan 

d$engan baik g$una m$encapai t$uj$uan organisasi, yang m$encak$up sikap positif dan 

komitm$en. (Mangk$un$egara, A. A. P. 2011) m$enj$elaskan bahwa motivasi kin$erja adalah 

daya p$engg$erak yang m$endorong karyawan $unt$uk b$ers$emangat dan b$erkomitm$en 

dalam m$elaksanakan t$ugas. (M$uflihin, M. H. 2024) m$eny$eb$utkan asal kata motivasi 

dari bahasa Latin mov$er$e. Motivasi t$erbagi m$enjadi d$ua j$enis yait$u intrinsik yang 

b$erasal dari dalam diri individ$u, s$ep$erti rasa ingin tah$u, tantangan p$ek$erjaan, dan 

rasa tangg$ung jawab dan $ekstrinsik yang b$erasal dari l$uar diri, s$ep$erti gaji, bon$us, 

promosi, lingk$ungan k$erja yang nyaman, dan manaj$em$en yang baik. 

Motivasi yang tinggi dapat m$eningkatkan ant$usiasm$e dan $efisi$ensi karyawan, 

s$em$entara yang r$endah c$end$er$ung m$eny$ebabkan p$en$undaan t$ugas dan p$en$ur$unan 

k$ualitas hasil k$erja. Karyawan d$engan $efikasi diri tinggi c$end$er$ung l$ebih p$ercaya diri 

dalam m$enghadapi tantangan, l$ebih gigih dalam m$engatasi k$es$ulitan, dan l$ebih 

m$udah b$eradaptasi d$engan p$er$ubahan lingk$ungan k$erja s$ep$erti k$emaj$uan t$eknologi. 

 
Efikasi Diri 

Efikasi diri k$erja adalah k$eyakinan individ$u t$erhadap k$emamp$uannya $unt$uk 

m$eny$el$esaikan t$ugas k$erja t$ert$ent$u s$ecara $ef$ektif. Efikasi diri k$erja m$er$upakan 

kons$ep yang b$erasal dari t$eori $efikasi diri yang dip$erk$enalkan ol$eh Alb$ert Band$ura 

pada tah$un 1977, nam$un l$ebih sp$esifik t$erkait kont$eks p$ek$erjaan. B$erik$ut b$eb$erapa 

d$efinisi dari b$erbagai ahli, diantaranya m$en$ur$ut (M$ugiyat$un, M., & Khafid, M. 2020) 

$efikasi k$erja adalah k$eyakinan s$es$eorang m$eng$enai k$emamp$uan dan komp$et$ensinya 

dalam m$enampilkan $unj$uk k$erja yang baik pada b$erbagai j$enis t$ugas dan sit$uasi 

p$ek$erjaan. 

(Rijanti, T., 2020) m$end$efinisikan $efikasi k$erja s$ebagai p$ertimbangan 

s$es$eorang b$erdasarkan k$emamp$uan m$er$eka $unt$uk m$elak$ukan t$ugas-t$ugas dasar 

yang dip$erl$ukan dalam b$ek$erja dan m$emp$ertahankan p$ek$erjaan t$ers$eb$ut. (M$eria, L., 

& Tamzil, F. 2021) m$enyatakan bahwa $efikasi k$erja adalah k$eyakinan dalam diri 

individ$u akan k$emamp$uan yang dimiliki dalam m$eny$el$esaikan s$uat$u p$ek$erjaan 

t$ert$ent$u, m$enghadapi rintangan, dan m$elak$ukan tindakan s$es$uai sit$uasi yang 

dihadapi $unt$uk m$eraih k$eb$erhasilan yang diharapkan. 

 
Kin$erja Karyawan 

Kin$erja karyawan adalah p$encapaian ata$u hasil k$erja individ$u dalam 

m$eny$el$esaikan t$ugas yang dib$erikan, m$encak$up pros$es dan hasil k$erja $unt$uk 

m$encapai t$uj$uan organisasi dalam jangka wakt$u t$ert$ent$u. M$en$ur$ut (Sanaba, H. F., 
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2022) kin$erja dip$engar$uhi ol$eh faktor s$ep$erti motivasi, k$emamp$uan, dan p$ers$epsi 

t$erhadap p$eran yang di$emban, s$em$entara (A$ug$ustin$e, A. K., 2022) m$enambahkan 

bahwa kin$erja j$uga m$enc$erminkan k$ualitas dan k$uantitas p$ek$erjaan yang dihasilkan. 

Kin$erja yang baik m$emb$erikan manfaat bagi p$er$usahaan, antara lain m$eningkatkan 

prod$uktivitas, $efisi$ensi, s$erta k$ualitas prod$uk dan layanan. 

 
METODE PENELITIAN 

P$en$elitian ini m$engg$unakan j$enis p$en$elitian k$uantitatif d$engan p$end$ekatan 

$explanatory r$es$earch m$elal$ui m$etod$e s$urv$ei $unt$uk m$eng$uji h$ub$ungan dan p$engar$uh 

antarvariab$el. P$en$elitian dilaksanakan di PT. Gold$en IB d$engan wakt$u p$eng$ump$ulan 

data s$elama 1 mingg$u s$et$elah m$emp$erol$eh izin r$esmi p$er$usahaan. Pop$ulasi p$en$elitian 

adalah s$el$ur$uh karyawan PT. Gold$en IB yang b$erj$umlah 80 orang, dan t$eknik 

p$engambilan samp$el m$engg$unakan sampling j$en$uh, s$ehingga s$el$ur$uh pop$ulasi 

dijadikan samp$el d$engan krit$eria inkl$usi masa k$erja minimal 1 tah$un. Instr$um$en 

p$en$elitian b$er$upa k$u$esion$er t$erstr$ukt$ur yang dis$us$un b$erdasarkan indikator variab$el 

motivasi, $efikasi diri, dan kin$erja karyawan, s$erta di$uk$ur m$engg$unakan skala Lik$ert 

lima poin. T$eknik p$eng$ump$ulan data dilak$ukan m$elal$ui p$eny$ebaran k$u$esion$er 

k$epada karyawan s$ebagai data prim$er, s$erta dok$um$entasi p$er$usahaan s$ep$erti 

laporan kin$erja tah$unan, profil p$er$usahaan, dan str$ukt$ur organisasi s$ebagai data 

s$ek$und$er. T$eknik analisis data m$engg$unakan analisis r$egr$esi lini$er b$erganda d$engan 

bant$uan p$erangkat l$unak SPSS, yang dil$engkapi d$engan $uji validitas m$engg$unakan 

kor$elasi P$earson, $uji r$eliabilitas m$engg$unakan Cronbach’s Alpha, s$erta p$eng$ujian 

hipot$esis m$elal$ui $uji t dan $uji F. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil P$en$elitian 

Profil R$espond$en 

P$en$elitian ini m$elibatkan s$el$ur$uh karyawan PT. Gold$en IB yang b$erj$umlah 80 

orang. B$erdasarkan data yang dip$erol$eh, b$erik$ut adalah profil r$espond$en 

b$erdasarkan d$epart$em$en: 

Tab$el 1 Profil R$espond$en 

S$umb$er: Data PT. Gold$en IB, 2026. 

No D$epart$em$en 
J$umlah 

Karyawan 
P$ers$entas$e 

1 Op$erasional 35 43,75% 

2 K$e$uangan 15 18,75% 

3 S$umb$er Daya Man$usia 10 12,50% 

4 P$emasaran 20 25,00% 

 Total 80 100% 

 
B$erdasarkan tab$el 1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas r$espond$en b$erasal 

dari D$epart$em$en Op$erasional, yang m$er$upakan d$epart$em$en d$engan j$umlah p$erson$el 
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t$erb$esar di p$er$usahaan. Hal ini m$en$unj$ukkan bahwa data yang dip$erol$eh c$uk$up 

r$epr$es$entatif t$erhadap komposisi karyawan di PT. Gold$en IB. 

 
Hasil P$eng$ump$ulan Data R$espond$en 

Data dalam p$en$elitian ini b$erasal dari data prim$er b$er$upa k$u$esion$er yang 

dit$uj$ukan k$epada karyawan yang b$ek$erja di PT. Gold$en IB b$erj$umlah 80 orang. 

K$u$esion$er dis$ebarkan s$ecara langs$ung k$epada karyawan s$et$elah m$endapatkan izin 

r$esmi dari manaj$em$en PT. Gold$en IB, d$engan pros$es p$eng$ump$ulan yang b$erlangs$ung 

s$elama 1 mingg$u. S$elain data prim$er dari k$u$esion$er, data s$ek$und$er dip$erol$eh dari 

dok$um$entasi p$er$usahaan s$ep$erti laporan p$enilaian kin$erja tah$unan, profil 

p$er$usahaan, dan str$ukt$ur organisasi. Data s$ek$und$er dig$unakan $unt$uk m$el$engkapi 

informasi dan m$emastikan konsist$ensi d$engan data prim$er yang dip$erol$eh dari 

r$espond$en. 

 
Analisis D$eskriptif 

Analisis d$eskriptif dig$unakan $unt$uk m$emb$erikan gambaran $um$um m$eng$enai 

karakt$eristik data yang dip$erol$eh dari hasil p$engisian k$u$esion$er ol$eh r$espond$en 

p$en$elitian. Dalam p$en$elitian ini, data dik$ump$ulkan m$elal$ui k$u$esion$er yang b$erisi 

p$ernyataan d$engan skala Lik$ert, s$ehingga analisis d$eskriptif ini m$elip$uti nilai 

minim$um, maksim$um, m$ean (rata-rata), dan standar d$eviasi dari skor total s$etiap 

variab$el p$en$elitian. B$erik$ut adalah hasil analisis statistik d$eskriptif $unt$uk variab$el 

motivasi k$erja (X1), $efikasi diri k$erja (X2), dan kin$erja karyawan (Y) b$erdasarkan data 

k$u$esion$er: 

 
Tab$el 2 Statistik D$eskriptif 

S$umb$er: Data K$u$esion$er diolah, 2026. 

Variab$el N Minim$um Maxim$um M$ean 
Std. 

D$eviation 

Motivasi K$erja (X1) 80 13,00 20,00 18,1125 1,90930 

Efikasi Diri K$erja (X2) 80 13,00 20,00 18,1625 1,87214 

Kin$erja Karyawan (Y) 80 14,00 20,00 17,9875 1,29745 

Valid N (listwis$e) 80     

 
B$erdasarkan Tab$el 2 di atas, dapat dij$elaskan bahwa: 

1. Motivasi K$erja (X1) m$emiliki nilai rata-rata s$eb$esar 18,1125 d$engan standar 

d$eviasi 1,90930. Nilai minim$um s$eb$esar 13,00 dan nilai maksim$um s$eb$esar 

20,00. Hal ini m$en$unj$ukkan bahwa s$ecara rata-rata karyawan m$emiliki 

tingkat motivasi k$erja yang tinggi. 

2. Efikasi Diri K$erja (X2) m$emiliki nilai rata-rata s$eb$esar 18,1625 d$engan standar 

d$eviasi 1,87214. Nilai minim$um s$eb$esar 13,00 dan nilai maksim$um s$eb$esar 

20,00. Hal ini m$engindikasikan bahwa s$ebagian b$esar karyawan m$emiliki 
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k$eyakinan yang tinggi t$erhadap k$emamp$uan m$er$eka dalam m$eny$el$esaikan 

t$ugas k$erja. 

3. Kin$erja Karyawan (Y) m$emiliki nilai rata-rata s$eb$esar 17,9875 d$engan 

standar d$eviasi 1,29745. Nilai minim$um s$eb$esar 14,00 dan nilai maksim$um 

s$eb$esar 20,00. Rata-rata kin$erja karyawan yang tinggi ini m$engindikasikan 

bahwa karyawan PT. Gold$en IB s$ecara $um$um t$elah m$en$unj$ukkan kin$erja yang 

baik dalam m$elaksanakan t$ugas dan tangg$ung jawabnya. 

S$ecara k$es$el$ur$uhan, hasil statistik d$eskriptif dari data k$u$esion$er 

m$en$unj$ukkan bahwa k$etiga variab$el p$en$elitian m$emiliki nilai rata-rata yang r$elatif 

tinggi. Hal ini m$emb$erikan gambaran awal bahwa kondisi motivasi k$erja, $efikasi diri 

k$erja, dan kin$erja karyawan di PT. Gold$en IB, b$erdasarkan p$ers$epsi yang 

di$ungkapkan m$elal$ui k$u$esion$er, b$erada pada kat$egori yang positif. 

 
Uji Instr$um$en Validitas dan R$eliabilitas 

Uji Validitas 

Tab$el 3 Uji Validitas Variab$el Motivasi K$erja (X1) 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 

It$em r hit$ung r tab$el Sig. K$et$erangan 

X1.1 0,835 0,220 0,000 Valid 

X1.2 0,746 0,220 0,000 Valid 

X1.3 0,852 0,220 0,000 Valid 

X1.4 0,873 0,220 0,000 Valid 

 
B$erdasarkan Tab$el 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa s$el$ur$uh it$em p$ertanyaan 

$unt$uk variab$el motivasi k$erja (X1) m$emiliki nilai r hit$ung > r tab$el (0,220) dan nilai 

signifikansi < 0,05. D$engan d$emikian, dapat disimp$ulkan bahwa s$el$ur$uh it$em 

p$ertanyaan pada variab$el motivasi k$erja adalah valid dan layak dig$unakan s$ebagai 

instr$um$en p$en$elitian. 

 
Tab$el 4 Uji Validitas Variab$el Efikasi Diri K$erja (X2) 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 

It$em r hit$ung r tab$el Sig. K$et$erangan 

X2.1 0,828 0,220 0,000 Valid 

X2.2 0,819 0,220 0,000 Valid 

X2.3 0,811 0,220 0,000 Valid 

X2.4 0,857 0,220 0,000 Valid 

 
B$erdasarkan Tab$el 4 di atas, dapat dilihat bahwa s$el$ur$uh it$em p$ertanyaan 

$unt$uk variab$el $efikasi diri k$erja (X2) m$emiliki nilai r hit$ung > r tab$el (0,220) dan nilai 

signifikansi < 0,05. D$engan d$emikian, dapat disimp$ulkan bahwa s$el$ur$uh it$em 

p$ertanyaan pada variab$el $efikasi diri k$erja adalah valid dan layak dig$unakan s$ebagai 

instr$um$en p$en$elitian. 
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Tab$el 5 Uji Validitas Variab$el Kin$erja Karyawan (Y) 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 

It$em r hit$ung r tab$el Sig. K$et$erangan 

Y.1 0,690 0,220 0,000 Valid 

Y.2 0,777 0,220 0,000 Valid 

Y.3 0,702 0,220 0,000 Valid 

Y.4 0,589 0,220 0,000 Valid 

 
B$erdasarkan Tab$el 5 di atas, dapat dilihat bahwa s$el$ur$uh it$em p$ertanyaan 

$unt$uk variab$el kin$erja karyawan (Y) m$emiliki nilai r hit$ung > r tab$el (0,220) dan nilai 

signifikansi < 0,05. D$engan d$emikian, dapat disimp$ulkan bahwa s$el$ur$uh it$em 

p$ertanyaan pada variab$el kin$erja karyawan adalah valid dan layak dig$unakan s$ebagai 

instr$um$en p$en$elitian. 
 

Uji R$eliabilitas  
Tab$el 6 Uji R$eliabilitas 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 
 

Variab$el 
Cronbach's 

Alpha 
Standar N of It$ems K$et$erangan 

Motivasi K$erja (X1) 0,846 0,60 4 R$eliab$el 

Efikasi Diri K$erja (X2) 0,848 0,60 4 R$eliab$el 

Kin$erja Karyawan (Y) 0,623 0,60 4 R$eliab$el 

 
B$erdasarkan Tab$el 6 di atas, dapat dilihat bahwa s$el$ur$uh variab$el p$en$elitian 

m$emiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Variab$el motivasi k$erja (X1) m$emiliki nilai 

Cronbach's Alpha s$eb$esar 0.846, variab$el $efikasi diri k$erja (X2) s$eb$esar 0,848, dan 

variab$el kin$erja karyawan (Y) s$eb$esar 0,623. D$engan d$emikian, dapat disimp$ulkan 

bahwa s$el$ur$uh instr$um$en p$en$elitian adalah r$eliab$el dan m$emiliki konsist$ensi yang 

baik $unt$uk dig$unakan dalam p$eng$ump$ulan data p$en$elitian. 

 
Uji Hipot$esis 

Uji Ko$efisi$en D$et$erminasi (R2) 

Tab$el 7 Hasil Uji Ko$efisi$en D$et$erminasi (R2) 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 

Mod$el S$ummary 

Mod$el R R Sq$uar$e Adj$ust$ed R 

Sq$uar$e 

Std. Error of th$e 

Estimat$e 

1 0,768a 0,590 0,579 0,84144 

a. Pr$edictors: (Constant), X2, X1 

 
B$erdasarkan Tab$el 7 di atas, dip$erol$eh nilai R Sq$uar$e s$eb$esar 0,590 ata$u 

59,0%. Hal ini m$en$unj$ukkan bahwa variab$el motivasi k$erja (X1) dan $efikasi diri k$erja 
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(X2) s$ecara b$ersama-sama mamp$u m$enj$elaskan variasi kin$erja karyawan (Y) s$eb$esar 

59,0%, s$edangkan sisanya s$eb$esar 41,0% dij$elaskan ol$eh variab$el lain yang tidak 

dit$eliti dalam p$en$elitian ini. Nilai Adj$ust$ed R Sq$uar$e s$eb$esar 0,579 ata$u 57,9% 

m$en$unj$ukkan bahwa s$et$elah dilak$ukan p$eny$es$uaian, k$emamp$uan variab$el 

ind$ep$end$en dalam m$enj$elaskan variab$el d$ep$end$en t$etap tinggi. 
 

Uji F (Sim$ultan)  
Tab$el 8 Hasil Uji F 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 
 

ANOVAa 

Mod$el  S$um of 

Sq$uar$es 

df M$ean 

Sq$uar$e 

F Sig. 

1 R$egr$ession 78,470 2 39,235 55,416 0,000b 

 R$esid$ual 54,517 77 0,708   

 Total 132,988 79    

a. D$ep$end$ent Variabl$e: Y 

b. Pr$edictors: (Constant), X2, X1 

 
B$erdasarkan Tab$el 8 di atas, dip$erol$eh nilai F hit$ung s$eb$esar 55.416 d$engan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. D$engan m$engg$unakan tingkat k$ep$ercayaan 95% (α 

= 0,05), df1 = 2, dan df2 = 77, maka dip$erol$eh nilai F tab$el s$eb$esar 3,115. 

Kar$ena F hit$ung (55,416) > F tab$el (3,115) dan nilai Sig. (0,000) < 0,05, maka dapat 

disimp$ulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ dit$erima. Hal ini b$erarti bahwa variab$el 

motivasi k$erja (X1) dan $efikasi diri k$erja (X2) s$ecara sim$ultan b$erp$engar$uh signifikan 

t$erhadap kin$erja karyawan (Y) pada PT. Gold$en IB. 

 
Uji t (Parsial) dan Analisis R$egr$esi Lini$er B$erganda 

Tab$el 9 Hasil Uji t dan Analisis R$egr$esi Lini$er B$erganda 

S$umb$er: Data diolah, 2026. 

Co$effici$entsa 

Mod$el Unstandardiz$ed 

Co$effici$ents 

Standardiz$ed 

Co$effici$ents 
 
t 

 
Sig. 

B Std. 

Error 

B$eta 

1 (Constant) 7,979 0,956  8,343 0,000 

 X1 0,285 0,087 0,419 3,259 0,002 

 X2 0,267 0,089 0,385 2,996 0,004 

a. D$ep$end$ent Variabl$e: Y 

 
B$erdasarkan Tab$el 9 di atas, dapat dib$ent$uk p$ersamaan r$egr$esi lin$ear 

b$erganda s$ebagai b$erik$ut: 

𝑌 = 7,979 + 0,285𝑋1 + 0,267𝑋2 
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Int$erpr$etasi dari p$ersamaan r$egr$esi di atas adalah s$ebagai b$erik$ut: 

1. Konstanta (b₀) = 7,979. Nilai konstanta s$eb$esar 7,979 m$en$unj$ukkan bahwa 

apabila variab$el motivasi k$erja (X1) dan $efikasi diri k$erja (X2) b$ernilai nol, 

maka nilai kin$erja karyawan (Y) adalah s$eb$esar 7,979. 

2. Ko$efisi$en r$egr$esi X₁ (b₁) = 0,285. Nilai ko$efisi$en r$egr$esi motivasi k$erja s$eb$esar 

0,285 m$en$unj$ukkan bahwa s$etiap k$enaikan sat$u sat$uan motivasi k$erja akan 

m$eningkatkan kin$erja karyawan s$eb$esar 0,285 sat$uan, d$engan as$umsi 

variab$el $efikasi diri k$erja t$etap. 

3. Ko$efisi$en r$egr$esi X₂ (b₂) = 0,267. Nilai ko$efisi$en r$egr$esi $efikasi diri k$erja 

s$eb$esar 0,267 m$en$unj$ukkan bahwa s$etiap k$enaikan sat$u sat$uan $efikasi diri 

k$erja akan m$eningkatkan kin$erja karyawan s$eb$esar 0,267 sat$uan, d$engan 

as$umsi variab$el motivasi k$erja t$etap. 

B$erdasarkan hasil $uji t (parsial) pada Tab$el 8, dapat dij$elaskan s$ebagai 

b$erik$ut: 

1. P$engar$uh motivasi k$erja (X1) t$erhadap kin$erja karyawan (Y) Hasil 

p$eng$ujian m$en$unj$ukkan bahwa variab$el motivasi k$erja (X1) m$emiliki nilai t 

hit$ung s$eb$esar 3,259 d$engan nilai signifikansi 0,002. D$engan m$engg$unakan 

tingkat k$ep$ercayaan 95% (α = 0,05) dan df = 77, dip$erol$eh nilai t tab$el s$eb$esar 

1,991. Kar$ena t hit$ung (3,259) > t tab$el (1,991) dan nilai Sig. (0,002) 

< 0,05, maka dapat disimp$ulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ dit$erima. Hal ini 

b$erarti bahwa motivasi k$erja (X1) b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap 

kin$erja karyawan (Y) pada PT. Gold$en IB. 

2. P$engar$uh $efikasi diri k$erja (X2) t$erhadap kin$erja karyawan (Y) Hasil p$eng$ujian 

m$en$unj$ukkan bahwa variab$el $efikasi diri k$erja (X2) m$emiliki nilai t hit$ung 

s$eb$esar 2,996 d$engan nilai signifikansi 0,004. D$engan m$engg$unakan tingkat 

k$ep$ercayaan 95% (α = 0,05) dan df = 77, dip$erol$eh nilai t tab$el s$eb$esar 1,991. 

Kar$ena t hit$ung (2,996) > t tab$el (1.991) dan nilai Sig. (0,004) 

< 0,05, maka dapat disimp$ulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ dit$erima. Hal ini 

b$erarti bahwa $efikasi diri k$erja (X2) b$erp$engar$uh positif dan signifikan 

t$erhadap kin$erja karyawan (Y) pada PT. Gold$en IB. 

B$erdasarkan hasil $uji hipot$esis yang t$elah dilak$ukan, dapat disimp$ulkan 

bahwa: 

1. Hipot$esis p$ertama (H₁) yang m$enyatakan bahwa motivasi k$erja b$erp$engar$uh 

positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan pada PT. Gold$en IB dit$erima. 

Hal ini dit$unj$ukkan ol$eh nilai t hit$ung (3,259) > t tab$el (1,991) d$engan signifikansi 

0,002 < 0,05. 

2. Hipot$esis k$ed$ua (H₂) yang m$enyatakan bahwa $efikasi diri k$erja b$erp$engar$uh 

positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan pada PT. Gold$en IB dit$erima. 

Hal ini dit$unj$ukkan ol$eh nilai t hit$ung (2,996) > t tab$el (1,991) d$engan signifikansi 

0,004 < 0,05. 

3. Hipot$esis k$etiga (H₃) yang m$enyatakan bahwa motivasi k$erja dan $efikasi diri 

k$erja s$ecara sim$ultan b$erp$engar$uh signifikan t$erhadap kin$erja karyawan 
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pada PT. Gold$en IB dit$erima. Hal ini dit$unj$ukkan ol$eh nilai F hit$ung (55,416) > F 

tab$el (3,115) d$engan signifikansi 0,000 < 0,05. 

D$engan d$emikian, hasil p$en$elitian ini m$emb$erikan b$ukti $empiris bahwa 

motivasi k$erja dan $efikasi diri k$erja m$er$upakan faktor p$enting yang b$erkontrib$usi 

t$erhadap p$eningkatan kin$erja karyawan di PT. Gold$en IB. K$ed$ua variab$el ini s$ecara 

b$ersama-sama mamp$u m$enj$elaskan 59.0% variasi kin$erja karyawan, yang 

m$en$unj$ukkan p$eran yang c$uk$up b$esar dalam m$emp$engar$uhi kin$erja karyawan. 

 
P$embahasan 

P$engar$uh Motivasi K$erja t$erhadap Kin$erja Karyawan 

Hasil p$eng$ujian hipot$esis p$ertama m$en$unj$ukkan bahwa motivasi k$erja (X1) 

b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan (Y) pada PT. Gold$en 

IB. Hal ini dib$uktikan d$engan nilai t hit$ung s$eb$esar 3,259 yang l$ebih b$esar dari t tab$el 

(1.991) d$engan tingkat signifikansi 0,002 (p < 0,05). Ko$efisi$en r$egr$esi variab$el 

motivasi k$erja s$eb$esar 0,285 m$en$unj$ukkan bahwa s$etiap p$eningkatan sat$u 

sat$uan pada motivasi k$erja akan m$eningkatkan kin$erja karyawan s$eb$esar 0,285 

sat$uan, d$engan as$umsi variab$el lain t$etap. 

T$em$uan ini s$ejalan d$engan t$eori motivasi k$erja yang dik$em$ukakan ol$eh 

(Hasib$uan, M. 2011) dan (Mangk$un$egara, A. A. P. 2011) yang m$enyatakan bahwa 

motivasi m$er$upakan dorongan dalam diri karyawan $unt$uk m$encapai t$uj$uan k$erja dan 

m$elaksanakan t$ugas d$engan baik. (Nilawati, L. 2024) j$uga m$en$ekankan bahwa 

motivasi k$erja, baik intrinsik ma$up$un $ekstrinsik, m$emiliki p$eran p$enting dalam 

m$en$ent$ukan tingkat $usaha dan k$et$ek$unan karyawan dalam b$ek$erja, yang pada 

akhirnya akan b$erdampak pada kin$erja m$er$eka. 

Hasil p$en$elitian ini m$end$uk$ung t$em$uan dari b$eb$erapa p$en$elitian t$erdah$ul$u. 

(R$egiasa, T. 2023) dalam p$en$elitiannya pada p$er$usahaan man$ufakt$ur di Jawa Tim$ur 

m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap 

kin$erja karyawan. D$emikian p$ula d$engan p$en$elitian (Diawati $et al. 2019) yang 

m$en$unj$ukkan bahwa motivasi k$erja m$emiliki h$ub$ungan sangat k$uat d$engan kin$erja 

karyawan. (Sari, A. F. R. 2020) j$uga m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja b$erp$engar$uh 

positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan pada p$er$usahaan dagang di Kota 

Pontianak. 

P$en$elitian (P$utra, A. T. $et al. 2023) j$uga m$en$unj$ukkan bahwa motivasi 

$ekstrinsik b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja. T$em$uan s$er$upa j$uga 

dip$erol$eh dari p$en$elitian (Pitri, Y. $et al. 2024) m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja 

b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja p$egawai b$ersama d$engan $efikasi 

diri. 

Nam$un d$emikian, t$erdapat sat$u p$en$elitian yang m$en$unj$ukkan hasil b$erb$eda, 

yait$u p$en$elitian (M$usa, M. 2022) m$en$em$ukan bahwa s$ecara parsial motivasi k$erja 

tidak b$erp$engar$uh signifikan t$erhadap kin$erja karyawan. P$erb$edaan hasil ini dapat 

dij$elaskan ol$eh b$eb$erapa faktor, antara lain p$erb$edaan karakt$eristik ind$ustri 

(ind$ustri s$em$en v$ers$us ind$ustri p$erdagangan), p$erb$edaan b$udaya organisasi, dan 

p$erb$edaan sist$em manaj$em$en s$umb$er daya man$usia yang dit$erapkan. S$elain it$u, 
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p$en$elitian (M$usa, M. 2022) hanya dilak$ukan pada sat$u $unit p$er$usahaan d$engan 

karakt$eristik p$ek$erjaan yang l$ebih t$eknis dan t$erstandardisasi, s$ehingga faktor 

motivasi m$ungkin m$emiliki p$eran yang b$erb$eda dibandingkan d$engan p$er$usahaan 

p$erdagangan yang l$ebih dinamis s$ep$erti PT. Gold$en IB. 

S$ecara praktis, t$em$uan ini m$engindikasikan bahwa PT. Gold$en IB p$erl$u t$er$us 

m$emp$erhatikan dan m$eningkatkan motivasi k$erja karyawan m$elal$ui b$erbagai 

program, baik yang b$ersifat intrinsik s$ep$erti p$engak$uan pr$estasi dan p$emb$erian 

tangg$ung jawab yang m$enantang, ma$up$un $ekstrinsik s$ep$erti sist$em komp$ensasi yang 

adil, lingk$ungan k$erja yang kond$usif, dan program p$eng$embangan diri. D$engan 

motivasi k$erja yang tinggi, karyawan akan l$ebih t$ermotivasi $unt$uk m$emb$erikan 

kontrib$usi t$erbaik m$er$eka, yang pada akhirnya akan m$eningkatkan kin$erja 

p$er$usahaan s$ecara k$es$el$ur$uhan. 

 
P$engar$uh Efikasi Diri K$erja t$erhadap Kin$erja Karyawan 

Hasil p$eng$ujian hipot$esis k$ed$ua m$en$unj$ukkan bahwa $efikasi diri k$erja (X2) 

b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan (Y) pada PT. Gold$en 

IB. Hal ini dib$uktikan d$engan nilai t hit$ung s$eb$esar 2,996 yang l$ebih b$esar dari t tab$el 

(1,991) d$engan tingkat signifikansi 0,004 (p < 0,05). Ko$efisi$en r$egr$esi variab$el 

$efikasi diri k$erja s$eb$esar 0,267 m$en$unj$ukkan bahwa s$etiap p$eningkatan sat$u sat$uan 

pada $efikasi diri k$erja akan m$eningkatkan kin$erja karyawan s$eb$esar 0,267 sat$uan, 

d$engan as$umsi variab$el lain t$etap. 

T$em$uan ini sangat s$es$uai d$engan t$eori $efikasi diri yang dik$em$ukakan ol$eh 

(Parjianto, J. $et al. 2021) yang m$enyatakan bahwa $efikasi diri m$er$upakan k$eyakinan 

individ$u t$erhadap k$emamp$uannya dalam m$eny$el$esaikan t$ugas t$ert$ent$u. M$en$ur$ut 

Band$ura, individ$u d$engan $efikasi diri yang tinggi akan l$ebih b$erani m$enghadapi 

tantangan, l$ebih gigih dalam m$enghadapi k$es$ulitan, dan l$ebih mamp$u m$eng$elola str$es 

dalam p$ek$erjaan. 

Hasil p$en$elitian ini konsist$en d$engan b$erbagai p$en$elitian t$erdah$ul$u yang t$elah 

dilak$ukan. (Hambali, I. 2024) m$en$em$ukan bahwa $efikasi diri k$erja b$erp$engar$uh 

positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan. (N$urdin, S. $et al. 2020) j$uga 

m$en$unj$ukkan bahwa $efikasi diri k$erja m$emiliki h$ub$ungan positif yang k$uat d$engan 

kin$erja karyawan. (Yanti, H., & Najm$uddin, N. 2024) m$en$em$ukan bahwa $efikasi diri 

k$erja m$emb$erikan p$engar$uh yang l$ebih k$uat t$erhadap kin$erja dibandingkan d$engan 

motivasi $ekstrinsik. 

P$en$elitian (Diawati, H. $et al. 2019) pada PT. Abadi Latanza Sinar S$ukab$umi 

j$uga m$en$em$ukan bahwa $efikasi diri m$emiliki h$ub$ungan sangat k$uat d$engan kin$erja 

karyawan dan s$ecara b$ersama-sama d$engan motivasi k$erja m$enj$elaskan variansi 

kin$erja. (Sa$ef$udin, W. $et al. 2021) m$en$em$ukan bahwa $efikasi diri b$erp$engar$uh positif 

dan signifikan t$erhadap kin$erja p$egawai d$engan kontrib$usi yang c$uk$up b$esar. 

P$en$elitian (M$usa, M. 2022) j$uga m$end$uk$ung t$em$uan ini d$engan m$en$unj$ukkan 

bahwa $efikasi diri b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap kin$erja karyawan. 

M$enariknya, m$eskip$un dalam p$en$elitian t$ers$eb$ut motivasi k$erja tidak b$erp$engar$uh 

signifikan s$ecara parsial, nam$un $efikasi diri t$etap m$en$unj$ukkan p$engar$uh yang 
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signifikan. Hal ini m$engindikasikan bahwa $efikasi diri m$er$upakan faktor yang c$uk$up 

rob$ust dalam m$emp$engar$uhi kin$erja karyawan di b$erbagai kont$eks organisasi. 

P$en$elitian (Zaki$uddin, M. 2022) j$uga m$emb$erikan wawasan tambahan 

d$engan m$en$em$ukan bahwa $efikasi diri tidak hanya b$erp$engar$uh langs$ung t$erhadap 

kin$erja, t$etapi j$uga mamp$u b$erp$eran s$ebagai variab$el m$ediasi yang m$emp$erk$uat 

h$ub$ungan antara motivasi dan kin$erja karyawan. T$em$uan ini m$en$unj$ukkan bahwa 

$efikasi diri m$emiliki p$eran ganda yang sangat p$enting dalam m$eningkatkan kin$erja 

karyawan. 

S$ecara k$es$el$ur$uhan, konsist$ensi t$em$uan p$en$elitian ini d$engan b$erbagai 

p$en$elitian t$erdah$ul$u m$en$unj$ukkan bahwa $efikasi diri k$erja m$er$upakan faktor 

psikologis yang sangat p$enting dalam m$emp$engar$uhi kin$erja karyawan, tidak hanya 

di PT. Gold$en IB t$etapi j$uga di b$erbagai j$enis organisasi dan ind$ustri. Hal ini 

m$emp$erk$uat validitas $ekst$ernal dari t$em$uan p$en$elitian ini. 

Implikasi praktis dari t$em$uan ini adalah bahwa PT. Gold$en IB p$erl$u 

m$eng$embangkan program-program yang dapat m$eningkatkan $efikasi diri k$erja 

karyawan. Hal ini dapat dilak$ukan m$elal$ui b$erbagai cara, antara lain: (1) m$emb$erikan 

p$elatihan dan p$eng$embangan k$et$erampilan yang t$epat sasaran s$ehingga karyawan 

m$erasa l$ebih komp$et$en dalam m$elaksanakan t$ugasnya; (2) 

m$emb$erikan p$engalaman k$eb$erhasilan (mast$ery $exp$eri$enc$e) d$engan 

m$en$etapkan targ$et yang m$enantang nam$un r$ealistis; (3) m$emb$erikan d$uk$ungan dan 

bimbingan dari atasan ata$u r$ekan k$erja yang l$ebih b$erp$engalaman (vicario$us 

$exp$eri$enc$e); (4) m$emb$erikan $umpan balik positif dan p$ers$uasi v$erbal yang 

m$embang$un k$ep$ercayaan diri karyawan; dan (5) m$enciptakan lingk$ungan k$erja yang 

positif $unt$uk m$eng$urangi str$es dan m$eningkatkan kondisi $emosional karyawan. 

 
P$engar$uh Motivasi K$erja dan Efikasi K$erja s$ecara Sim$ultan 

Hasil p$eng$ujian hipot$esis k$etiga m$en$unj$ukkan bahwa motivasi k$erja (X1) dan 

$efikasi diri k$erja (X2) s$ecara sim$ultan b$erp$engar$uh signifikan t$erhadap kin$erja 

karyawan (Y) pada PT. Gold$en IB. Hal ini dib$uktikan d$engan nilai F hit$ung s$eb$esar 

55,416 yang ja$uh l$ebih b$esar dari F tab$el (3,115) d$engan tingkat signifikansi 0,000 (p 

< 0,05). Nilai ko$efisi$en d$et$erminasi (R²) s$eb$esar 0,590 m$en$unj$ukkan bahwa k$ed$ua 

variab$el ind$ep$end$en s$ecara b$ersama-sama mamp$u m$enj$elaskan 59,0% variasi 

kin$erja karyawan, s$edangkan sisanya s$eb$esar 41,0% dij$elaskan ol$eh faktor- faktor 

lain yang tidak dit$eliti dalam p$en$elitian ini. 

T$em$uan ini s$ejalan d$engan pandangan (Diani, V. R. 2024) yang m$enyatakan 

bahwa asp$ek p$erilak$u organisasi, s$ep$erti motivasi k$erja dan k$eyakinan individ$u 

t$erhadap k$emamp$uannya, m$emiliki p$eran p$enting dalam m$en$ent$ukan kin$erja 

karyawan. K$ed$ua variab$el ini tidak b$ek$erja s$ecara t$erpisah, m$elainkan saling 

m$el$engkapi dan b$ersin$ergi dalam m$emp$engar$uhi kin$erja. Karyawan yang m$emiliki 

motivasi k$erja tinggi akan l$ebih t$erdorong $unt$uk b$ek$erja k$eras, s$em$entara $efikasi 

diri yang tinggi akan m$emb$erikan k$eyakinan bahwa m$er$eka mamp$u 

m$encapai hasil yang diinginkan. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11594
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11594
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11594


Vol 7 No 4 ($20$26) 308$9 - 3107 P-IS$SN $26$20-$2$95 E-IS$SN $2747-04$90 

DOI: 1047467/elmal.v7i4.115$94 

3103 | V$olume 7 N$om$or 4 2$026 

 

 

 
Hasil p$en$elitian ini m$end$uk$ung t$em$uan dari b$erbagai p$en$elitian t$erdah$ul$u 

yang m$eng$uji p$engar$uh sim$ultan motivasi k$erja dan $efikasi diri t$erhadap kin$erja. 

(Diawati, H. $et al. 2019) m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja dan $efikasi diri s$ecara 

b$ersama-sama m$enj$elaskan variansi kin$erja karyawan d$engan h$ub$ungan yang sangat 

k$uat. 

(S$usanti & Hadi 2024) m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja dan $efikasi diri 

s$ecara b$ersama-sama m$enj$elaskan variansi kin$erja karyawan pada p$er$usahaan 

dagang di Kota Pontianak. (L$ubis, S. H. H., $et al. 2022) j$uga m$en$em$ukan p$engar$uh 

signifikan motivasi k$erja dan $efikasi diri s$ecara sim$ultan t$erhadap kin$erja g$ur$u di 

Mandailing Natal. 

P$en$elitian (Pitri, Y., $et al. 2024) m$en$em$ukan bahwa motivasi k$erja dan $efikasi 

diri b$ersama d$engan lingk$ungan k$erja b$erp$engar$uh positif dan signifikan t$erhadap 

kin$erja p$egawai. (Amir, N., $et al. 2024) m$en$em$ukan bahwa p$elatihan, $efikasi diri, dan 

motivasi s$ecara sim$ultan b$erp$engar$uh signifikan t$erhadap kin$erja karyawan. Hal ini 

m$en$unj$ukkan bahwa $ef$ek sin$ergis antara motivasi dan $efikasi diri dapat l$ebih k$uat 

dibandingkan d$engan p$engar$uh individ$ual masing-masing variab$el, m$end$uk$ung 

arg$um$en bahwa k$ed$ua faktor ini saling m$el$engkapi dalam m$emp$engar$uhi kin$erja. 

P$erb$edaan nilai R² antara p$en$elitian ini (59%) d$engan p$en$elitian t$erdah$ul$u 

dapat dij$elaskan ol$eh b$eb$erapa faktor. P$ertama, p$erb$edaan karakt$eristik ind$ustri dan 

organisasi dapat m$emp$engar$uhi s$eb$erapa b$esar p$eran motivasi dan $efikasi diri 

dalam m$en$ent$ukan kin$erja. K$ed$ua, adanya faktor-faktor lain yang tidak 

dit$eliti dalam p$en$elitian ini, s$ep$erti b$udaya organisasi, gaya k$ep$emimpinan, sist$em 

komp$ensasi, lingk$ungan k$erja fisik, dan d$uk$ungan organisasi, yang m$ungkin j$uga 

b$erkontrib$usi t$erhadap kin$erja karyawan. K$etiga, p$erb$edaan m$etodologi p$en$elitian, 

$uk$uran samp$el, dan instr$um$en p$eng$uk$uran yang dig$unakan j$uga dapat 

m$emp$engar$uhi hasil p$en$elitian. 

M$eskip$un d$emikian, nilai R² s$eb$esar 59% yang dip$erol$eh dalam p$en$elitian ini 

t$ergolong c$uk$up tinggi dan m$en$unj$ukkan bahwa mod$el p$en$elitian m$emiliki 

k$emamp$uan pr$ediksi yang baik. Hal ini m$engindikasikan bahwa motivasi k$erja dan 

$efikasi diri k$erja m$er$upakan d$ua faktor k$unci yang har$us m$enjadi p$erhatian $utama 

manaj$em$en PT. Gold$en IB dalam $upaya m$eningkatkan kin$erja karyawan. Nilai 

Adj$ust$ed R Sq$uar$e s$eb$esar 57,9% yang tidak ja$uh b$erb$eda dari R Sq$uar$e j$uga 

m$en$unj$ukkan bahwa mod$el p$en$elitian ini stabil dan tidak m$engalami ov$erfitting. 

P$erbandingan ko$efisi$en r$egr$esi antara k$ed$ua variab$el m$en$unj$ukkan bahwa 

motivasi k$erja (β = 0,285) m$emiliki p$engar$uh yang s$edikit l$ebih b$esar dibandingkan 

d$engan $efikasi diri k$erja (β = 0,267) dalam kont$eks PT. Gold$en IB. Nam$un d$emikian, 

p$erb$edaan ini tidak t$erlal$u signifikan, yang m$en$unj$ukkan bahwa k$ed$ua variab$el 

m$emiliki p$eran yang hampir s$eimbang dalam m$emp$engar$uhi kin$erja karyawan. 

P$erb$edaan hasil p$en$elitian ini d$engan p$en$elitian s$eb$el$umnya dapat dij$elaskan ol$eh 

karakt$eristik organisasi dan ind$ustri yang b$erb$eda, s$erta j$enis motivasi yang di$uk$ur 

(dalam p$en$elitian ini m$encak$up motivasi intrinsik dan $ekstrinsik s$ecara b$ersamaan). 

Implikasi praktis dari t$em$uan ini sangat p$enting bagi manaj$em$en PT. Gold$en 

IB. Unt$uk m$eningkatkan kin$erja karyawan s$ecara optimal, p$er$usahaan tidak dapat 
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hanya fok$us pada sat$u asp$ek saja, m$elainkan p$erl$u m$eng$embangkan strat$egi yang 

kompr$eh$ensif yang m$encak$up p$eningkatan motivasi k$erja dan $efikasi diri s$ecara 

b$ersamaan. Program-program yang dapat dilak$ukan antara lain: (1) 

m$engint$egrasikan sist$em r$eward dan r$ecognition yang dapat m$eningkatkan motivasi 

d$engan program p$elatihan dan p$eng$embangan yang dapat m$eningkatkan $efikasi diri; 

(2) m$enciptakan b$udaya organisasi yang m$end$uk$ung p$emb$elajaran dan p$encapaian 

pr$estasi; (3) m$emb$erikan tantangan k$erja yang s$es$uai d$engan k$emamp$uan karyawan 

$unt$uk m$embang$un $efikasi diri sambil m$emb$erikan p$enghargaan yang m$emadai 

$unt$uk m$emp$ertahankan motivasi; (4) m$eng$embangkan program m$entoring dan 

coaching yang dapat m$eningkatkan k$eyakinan diri karyawan sambil m$emb$erikan 

d$uk$ungan motivasional. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motiva()si kerja() berpenga()ruh positif da()n signifika()n terha()da()p 

kinerja() ka()rya()wa()n pa()da() PT. Golden IB. Denga()n demikia()n, 

hipotesis perta()ma() terja()wa()b ba()hwa() motiva()si kerja() memiliki 

penga()ruh positif terha()da()p kinerja() ka()rya()wa()n pa()da() PT. Golden 

IB. 

2. Efika()si diri kerja() berpenga()ruh positif da()n signifika()n terha()da()p 

kinerja() ka()rya()wa()n pa()da() PT. Golden IB. Denga()n demikia()n, 

hipotesis kedua() terja()wa()b ba()hwa() efika()si diri kerja() memiliki 

penga()ruh positif terha()da()p kinerja() ka()rya()wa()n pa()da() PT. Golden 

IB. 

3. Motiva()si kerja() da()n efika()si diri kerja() seca()ra() bersa()ma()-sa()ma() 

berpenga()ruh signifika()n terha()da()p kinerja() ka()rya()wa()n pa()da() PT. 

Golden IB. Denga()n demikia()n, hipotesis ketiga() terja()wa()b ba()hwa() 

motiva()si kerja() da()n efika()si diri kerja() seca()ra() bersa()ma()-sa()ma() 

memiliki penga()ruh positif da()n signifika()n terha()da()p kinerja() 

ka()rya()wa()n pa()da() PT. Golden IB. 

Seca()ra() keseluruha()n, penelitia()n ini membuktika()n ba()hwa() 

motiva()si kerja() da()n efika()si diri kerja() merupa()ka()n fa()ktor-fa()ktor penting 

ya()ng berkontribusi terha()da()p peningka()ta()n kinerja() ka()rya()wa()n di PT. 

Golden IB. Kedua() va()ria()bel ini sa()ling melengka()pi da()n memberika()n efek 

sinergis da()la()m mempenga()ruhi kinerja(), sehingga() perusa()ha()a()n perlu 

memperha()tika()n da()n mengemba()ngka()n kedua() a()spek ini seca()ra() 

bersa()ma()a()n untuk menca()pa()i peningka()ta()n kinerja() ya()ng optima()l. 
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